
BAB II 

 KAJIAN TEORI 

A. Gaya Mengajar Guru  

1. Pengertian Gaya Mengajar 

        Pengertian gaya mengajar menurut beberapa ahli diantaranya : 

         Menurut Abu Ahmadi pengertian gaya mengajar adalah tingkah laku, sikap dan 

perbuatan guru dalam melaksanakan proses pengajaran.
1
 Kemudian menurut Suparman 

gaya mengajar merupakan bentuk penampilan guru saat mengajar yang bersifat kurikuler 

maupun psikologis. Bersifat kurikuler yakni gaya mengajar yang disesuaikan dengan 

tujuan dan sifat mata pelajaran sedangkan bersifat psikologis adalah pemberian hadiah dan 

teguran serta pemberian kesempatan siswa dalam bertanya atau berpendapat.
2
 

          Tidak itu saja menurut Syahminan dalam buku strategi belajar mengajar mengenai 

gaya mengajar adalah gaya guru sebagai pernyataan kepribadian dalam menyampaikan 

bahan pelajaran kepada siswa. 

    Selain itu dalam buku  pedoman mengajar, gaya mengajar adalah gaya yang 

dilakukan guru pada waktu mengajar dimuka kelas yang termasuk cepat atau lambatnya 

langkah-langkah yang dilakukan melalui jalan pelajaran, temasuk juga sikap dan tingkah 

laku dan tinggi rendahnya, pelannya suara guru pada waktu mengajar
3
.   

   Maka dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar 

guru adalah gaya mengajar yang dilakukan guru sebagai bentuk penampilan baik itu 
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tingkah laku, sikap dan perbuatan dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta 

didik.  

        Gaya mengajar ini ada dan dilakukan ketika menjadi seorang guru, karena setiap gaya 

mengajar guru itu dibutuhkan dan sangat penting untuk peserta didik dan gaya membuat 

para guru muncul dihadapan peserta didik sebagai manusia yang unik. Gaya memberikan 

cara untuk menghubungkan peserta didik walaupun ditemukan mata pelajaran yang 

membosankan. Hal ini menjadikan guru itu sangat efektif maksudnya individu unik yang 

tidak hanya membawa kepribadian dan gaya kedalam kelas melainkan menciptakan suatu 

lingkungan yang dikelola dengan baik dan siswa terlibat dan belajar. 

     Selain itu dapat dikatakan guru bergaya itu adalah guru yang memiliki tampilan 

menarik dalam berbagai hal bergaya. Sedangkan guru yang tidak bergaya adalah guru yang 

tidak memiliki tampilan ataukurang terampil, kurang menarik dalam bergaya. 

2. Tujuan Gaya Mengajar 

     Guru yang mencoba untuk menemukan  gaya mengajar yang cocok untuk dapat 

membantu siswa belajar maka ditentukan tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Bila telah 

ditentukan tujuan yang hendak dicapai selanjutnya penerapan kurikulum dan psikologis 

dalam pengajaran yang dilaksanakan. 

          Penerapan kurikulum berkaitan dengan bahan yang diajarkan, peranan guru, peranan 

siswa, sumber belajar dan proses pengajaran. Sedangkan psikologi berkenaan dengan teori 

belajar yang dipegang, motivasi, pengelolaan kelas dan evaluasi hasil belajar. 

       Adapun tujuan macam-macam gaya mengajar yaitu: 

a. Dapat meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap kesesuaian proses 

belajar mengajar 



b. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi 

c. Dapat membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah 

d. Dapat memberikan pilihan dan fasilitas belajar individual 

e. Mendorong anak didik untuk belajar
4
 

Selain itu dapat diketahui dalam kegiatan mengajar terdapat sejumlah kejadian tertentu 

diantaranya: 

a. Membangkitkan dan memelihara perhatian 

b. Menjelaskan kepada peserta didik hasil apa yang diharapkan setelah belajar 

c. Dengan merangsang murid untuk mengingat kembali konsep, aturan agar memahami 

pelajaran yang diberikan 

d. Dengan menyajikan stimulus terhadap apa yang akan di pelajari 

e. Memberikan bimbingan belajar 

f. Memberikan feedback atau umpan balik  

g. Menilai hasil belajar dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengetahui apakah benar menguasai bahan pelajaran dengan memberikan beberapa 

soal 

h. Mengusahakan memberikan contoh-contoh tambahan 

i. Memantapkan apa yang dipelajari dengan memberikan pelajaran.
5
 

        Selain itu terdapat prinsip-prinsip penggunaangaya mengajar guru    diantaranya:  

a. Dilakukan sesuai dengan tujuan 

b. Dilakukan secara lancar dan berkesinambungan tidak merusak perhatian 
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c. Digunakan secara luwes. 
6
 

3. Macam-macam Gaya mengajar  

          Dalam buku guru dalam proses belajar mengajar karangan Muhammad Ali bahwa 

gaya mengajar guru itu dibedakan kedalam empat macam yaitu gaya mengajar klasik, gaya 

mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi, gaya mengajar interaksional.
7
 

a. Gaya Mengajar Klasik 

          Gaya ini sangat menentukan baik dalam pilihan materi pelajaran maupun penentuan 

proses pembelajaran. Isi pelajaran bersifat pasti, jelas dan di kelompokkan secara 

menyeluruh dan benar. Proses penyampaian bahan tidak didasarkan atas minat anak 

melainkan pada urutan tertentu. Peran guru ini sangat dominan karena dia harus 

menyampaikan bahan dan sebagai penyebar atau sumber pengetahuan utama. Guru 

menempatkan diri sebagai orang yang serba bisa dan sebagai satu-satunya sumber belajar 

maka guru harus ahli tentang pelajaran yang dipegangnya.  

 Dengan demikian proses pengajaran yang siswanya diberi pelajaran. Tapi gaya ini 

hanya sebagian kecil akan menguasai bahan pelajaran sepenuhnya, sebagian lagi akan 

mengusainya untuk sebagian saja dan ada lagi yang akan gagal. Peran peserta didik hanya 

melakukan aktivitas sesuai dengan petunjuk guru dan peserta didik hampir tidak memiliki 

kesempatan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keinginan. Hal ini peserta 

didik akan menirukan apa yang diamati yang dilakukan secara verbal, guru berusaha 

mengajarkan bagaimana melatih kemampuan berpikir melalui bahasa.
8
 

b. Gaya Mengajar Teknologis 
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    Gaya mengajar ini pada kompetensi siswa secara individual. Bahan pelajaran 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan anak. Peranan ini pelajaran adalah dominan. Oleh 

karena itu bahan disusun oleh ahlinya masing-masing. Bahan itu dengan data objektif dan 

keterampilan yang dapat menuntun kompetensi kejuruan peserta didik. 

    Peran siswa disini adalah belajar dengan menggunakan perangkat atau media, siswa 

dapat mempelajari apa yang dapat bermanfaat bagi dirinya dalam kehidupan. Peran guru 

hanya memandu, mengarah atau pemberi kemudahan dalam belajar karena pelajaran sudah 

terpogram sedemikian rupa dalam perangkat. 

   Dalam buku media pembelajaran karangan Azhar Arsyad dari pendapat Hamalik 

telah mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran akan sangat membantu  

keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran serta 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpecaya, memudahkan 

penafsiran data dan memadatkan informasi.
9
 

c. Gaya Mengajar Personalisasi 

      Gaya ini berpusat pada anak didik. Didasarkan pada teori pendidikan yang 

menyatakan bahwa pendidikan sesungguhnya berpusat pada anak serta pengalaman yang 

di dasarinya dan pengajaran ini di lakukan berdasarkan atas minat, pengalaman dan pola 

perkembangan mental siswa. Dominasi pengajaran ada ditangan siswa. Ada dua aliran dari 

personalisasi yakni aliran progressive dan aliran romantik. 

        Tokoh progressive ialah John Dewey.Aliran ini memandang bahwa situasi mengajar 

berfungsi menentukan di siplin dan arah pengalaman belajar yang dapat 

menentukan.Pelaksanannya membimbing dan mengarahkan kegiatan anak dalam 

                                                           
9
 Rusman dkk, (2011), Pembelajaran Berbasis Teknologi dan Komunikasi: Mengembangkan  

Profesionalitas Guru, Jakarta: Rajawali Pers, hal. 46.  



memenuhi kebutuhan yang tidak disadarinya.Tokoh Romantik ialah J.J Russeau.Aliran ini 

memandang anak harus bebas.peran guru adalah menyiapkan lingkungan agar peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman. Tujuan dari gaya mengajar personalisasi adalah untuk 

mengembangkan diri peserta didik secara utuh sehingga mampu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi.
10

 

    Siswa dipandang sebagai suatu pribadi. Perkembangan emosional dan penyesuaian 

diri dalam lingkungan sosial merupakan yang vital sebagaimana perkembangan 

kecerdasannya. 

       Peran guru dapat membimbing dan membantu perkembangan itu melalui 

pengalaman belajar. Oleh karena itu guru harus mempunyai kemampuan mengasuh, ahli 

dalam psikologi dan metodologi serta bertindak sebagai narasumber. Bahan pelajaran 

disusun dan muncul  berdasarkan atas minat dan kebutuhan siswa secara individual. 

Dengan begitu untuk menjalankan gaya ini guru harus memperdalam pengetahuan dan 

keterampilan tentang cara-cara mengajar yang terbuka baginya. 

d. Gaya Mengajar Interaksional 

         Gaya ini guru memberikan persoalan kepada peserta didik kemudian proses diskusi 

peserta didik menanggapi sehingga ditemukan kesimpulan. Guru dalam hal ini 

menciptakan iklim saling ketergantungan dan timbulnya dialog antar siswa. Siswa belajar 

melalui dialog, mengemukaan pandangannya tentang realita juga mendengarkan 

pandangan siswa lain. Dengan demikian dapat ditemukan padangan baru hasil pertukaran 

pikiran tentang apa yang dipelajari disamping itu manusia dipandang makhluk sosial yang 

sangat dibutuhkan bagi perkembangan individu dan terjadinya kematangan pada diri 

individu sendiri.   
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     Dalam hal interaksi guru dapat memberi kemudahan kepada peserta didik ketika 

menyampaikan materi ajar dengan baik dan tentu disesuaikan pada kondisi peserta didik, 

lingkungan belajar, dan kebutuhan materi ajar bagi peserta didik itu sendiri.  

Sebagaimana yang tertera hadits di bawah ini: 

هَنْ نَفَّسَ عَنْ هُؤْهِنٍ : عَنْ أبَيِ هُزَيْزَةَ رَضِي اللهُ عَنْهُ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّنَ قَالَ 

كُزْبَتً هِنْ كُزَبِ الدُّنْيَا نَفَّسَ اللهُ عَنْهُ كُزْبَتً هِنْ كُزَبِ يىَْمِ الْقِيَاهَتِ، وَهَنْ يَسَّزَ عَلىَ هُعْسِزٍ يَسَّزَ 

(هسلن)اللهُ عَليَْهِ فيِ الدُّنْيَا وَالآخِزَةِ،   
 

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahu „anhu dari Nabi Shallallahu „alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda: “Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti 

Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang 

menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia dan di 

akhirat.
11

 

 

  Selain ituada beberapa persyaratan yang harus dimiliki guru PAI ketika melakukan 

gaya mengajar yakni: berkenaan dengan diri sendiri, berkenaan dengan pelajaran dan 

berkenaan dengan muridnyamenurut Al-Kanani dalam Hasan Asari yaitu:
12

 

1) Syarat guru berkenaan dengan diri sendiri 

a) Senantiasa insaf akan pengawasan Allah Swt terhadap segala perkataan dan 

perbuatan.  

b) Memelihara kemuliaan ilmu 

c) Bersifat Zuhud 

d) Tidak berorientasi duniawi yang mengutamakan kedudukan, popularitas yang 

menyebabkan ia bangga diri 

e) Memelihara  syariat Islam 

f) Selalu melaksanakan hal-hal yang sunat dalam Islam 
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g) Memelihara akhlak yang mulia  

h) Pandai memanfaatkan waktu yang luang 

i) Selalu meneliti, menyusun dan mengarang dengan memperhatikan keterampilan 

dan keahlian yang dibutuhkan 

2) Syarat guru berkenaan dengan pelajaran 

a) Sebelum keluar dari rumah lakukanlah bersuci dari hadas dan kotoran serta 

mengenakan pakaian yang baik dengan maksud menghargai ilmu dan syari‟at. 

b) Saat keluar dari rumahselalulah berdoa agar tidak sesat menyesatkan dan terus 

berzikir kepada Allah sampai ke tempat pembelajaran 

c) Guru berada pada posisi yang membuatnya dapat terlihat oleh semua peserta didik 

d) Sebelum memulai pengajaran guru membaca sebagian dari ayat alquran 

untukmendapatkan berkah kemudian membaca basmalah. 

e) Hendaknya guru mengatur volume suara agar tidak terlalu keras  tidak pula 

merendahkan hingga tidak terdengar oleh siswa 

f) Hendaknya guru memperhatikan tatacara penyampaian yang baik 

g) Hendaknya bersikap bijak dalam melakukan pembahasan dan menyampaikan 

pelajaran apabila ia tidak tau maka hendaklah menyatakan bahwa ia tidak tau 

h) Mengajarkan keilmuan dalam bidang keahliannya 

i) Mengendalikan majelis dan mengontrol agar tidak menyimpang 

j) Menegur anak didik yang tidak menjaga kesopanan 

k) Kepada murid baru, guru bersikap sewajarnya dan berusaha mempersatukan hati 

peserta didiknya antara satu dengan yang lain 



l) Setiap penutupan mengajar berkatalah dengan mengucapkan wallahu „alam yang 

artinya Allah yang tahu karena akan menunjukkan keikhlasan kepada Allah SWT. 

m) Tidak mengajar bidang studi yang tidak dikuasainya
13

 

3)  Syarat guru berkenaan dengan muridnya 

a) Tidak menolak mengajar anak didik yang tidak lulus dan ikhlas belajar 

b) Mencintai anak didiknya 

c) Memberikan motivasi anak didik dalam belajar 

d)  Berusaha menyampaikan materi pelajaran agar anak didiknya dapat memahaminya 

dengan bahasa yang mudah 

e) Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukannya 

f) Bersikap adil terhadap semua anak didiknya dan terus melakukan pemantauan 

terhadap perkembangan anak didik.
14

 

g) Hendaknya membantu memenuhi kemashlahatan murid 

h) Hendaknya terus memantau perkembangan murid baik intelektual maupun 

akhlaknya. 

        Semua syarat yang dimiliki guru terhadap gaya mengajar tersebut disesuaikan dengan 

tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim yang seutuhnya dengan 

kepribadianbaik akan memiliki nilai-nilai agama Islam, berbuat bertanggung jawab 

berdasarkan dengan nilai-nilai Islam.
15
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 Kemudian dalam buku mengajar dengan sukses gaya mengajar terdapat beberapa 

keterampilan dalam mengajar. Hal ini terbagi ke dalam dua golongan yaitu berhubungan 

dengan hal organisasi bahan pelajaran dan penyajian bahan pelajaran
16

. 

a) Organisasi Bahan Pelajaran  

         Keterampilan pertama yaitu menyangkut cara memberi struktur pada uraian atau 

pengajaran klasikal. Pada bagian pendahuluan berisi penjelasan secara singkat kepada 

murid tentang hal yang dapat diharapkan dari pelajaran itu.Bagian inti berisi uraian bahan 

pengajaran baru yang disiapkan untuk pelajaran itu. Bagian penutup berisi kesimpulan 

yang dibahas pada pelajaran. 

          Keterampilan ke dua yaitu menyangkut cara mengisi bagian pendahuluan, pengajar 

mencoba mengarahkan perhatian murid serta menimbulkan motivasi dalam diri murid. Hal 

ini bertujuan mempersiapkan murid agar dapat mendengarkan serta menerima bahan 

pelajaran. Berhubungan dengan perhatian siswa, guru dapat melakukan hal-hal baru dan 

humor untuk mendapat perhatian anak-anak. Menurut Robert Sylwester ada empat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh sistem perhatian yang efektif yaitu mengenal dnegan 

cepat dan fokus yang didalam suatu lingkungan, mendukung perhaitan sambil memantau 

informasi terakit dan mengabaikan rangsangan lainnya, memasuki ingatan-ingatan yang 

tidak sedangkan aktif tetapi yang menjadi relevan dengan fokus sekarang dan mengalihkan 

perhatian dengan cepat ketika informasi baru dan penting datang
17

.  

     Keterampilan ke tiga yaitu berkaitan dengan pelaksanaan bagian utama pada suatu 

jam pelajaran untuk memperjelas struktur bahan pengajaran. 
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        Keterampilan ke empat berkaitan dengan cara menyusun bagian inti pelajaran secara 

teratur. Pengajar dapat melakukan cara lain mulai dengan contoh-contoh dan memulai 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehingga membangkitkan minat. 

   Keterampilan ke lima berkaitan dengan masalah penggunaan alat peraga yang akan 

memberikan keterangan tambahan. Penggunaan media dilaksanakan pembelajaran 

memiliki peran penting. Media menjadi saluran penyampaian materi dan isi pembelajaran. 

Jenis-jenis media yang biasa dipakai yaitu: media yang dapat dilihat, didengar, dilihat dan 

didengar, diraba dan dimanipulasi.  

        Media pengajaran dapat meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa 

karena pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar, materi menjadi lebih jelas, metode mengajar akan lebih bervariasi.
18

 

         Keterampilan ke enam berkaitan dengan bagian penutup. Pada  penutup pelajaran 

pengajar perlu menjelaskan sekali lagi bahan yang telah diuraikan saat itu. 

b) Penyajian Bahan Pelajaran 

    Keterampilan ke tujuh menyangkut sikap yang menunjang penyampaian bahan 

pelajaran dari perumusan yang jelas dan sederhana, penggunaan nada suara, gerak dan 

sikap, dan memberi keterampilan tanggapan secara positif.
19

 Berkaitan dengan penggunaan 

nada suara yang termasuk adalah kekuatan atau kekerasan, intonasi, tekanan bicara dan 

kelancaran bicara. Suara yang terlampau keras memberikan hasil belajar yang buruk dan 

sulit untuk ditangkap isi atau arah pembicaraannya sehingga kesan yang diterima siswa 

adalah gurunya seorang yang kejam. 
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        Sebaliknya suara yang lemah akan tidak terdengar jelas oleh siswa terutama yang 

duduk pada deretan belakang maka kesan yang diterima oleh siswa adalah gurunya lemah 

dalam penguasaan bahan sehingga diremehkan. Maka dapat diusahakan adalah agar semua 

siswa mendengar dengan cukup jelas melalui kekuatan suara yang memadai.
20

 

         Tekanan atau intonasi, serta volume suara yang digunakan guru selama proses 

pembelajaran hendaknya tidak menoton. Suara tidak bisa di buat-buat suara ada sejak lahir. 

Seorang guru perlu memvariasikan kadang intonasinya rendah bila perlu diubah agak 

tinggi. Intonasi tinggi bukan berarti marah. Suara jangan datar tapi bergelombang. 

Maksudnya berirama sehingga bagian penting mendapat tekanan. Suara yang terlalu 

rendah dan pelan akan membuyarkan perhatian anak-anak dan menyebabkan mengantuk.  

   Perubahan intonasi suara hari waktu ke waktu tidak terkesan datar terkadang perlu 

intonasi yang menyejukkan.Jadi guru dapat menyesuaikan tinggi rendah suara dan tekanan 

tertentu untuk maksud tertentu sehingga menimbulkan kesan khusus dan masalah yang 

perlu diperhatikan anak dan perubahan intonasi itu disesuaikan dengan kondisi kelas atau 

pemenuhan kebutuhan siswa. 

 Selain itu, bahasa juga sangat penting. Bahasa yang sebagai alat   komunikasi guru 

dalam pelajaran.
21

 Tingkat bahasa digunakan hendaknya bahasa yang dapat dimengerti 

oleh semua anak, dapat memperkaya bahasa anak. Bahasa yang dipelihara kelak akan 

ditiru oleh murid. Ucapan yang dapat dilontarkan oleh guru misalnya benar, baik,bagus, 

tepat. Sedangkan ucapan yang keji dan kotor misalnya siswa yang salah menjawab dicela 

dengan kata-kata goblok, tolol.  

Sebagaimana dalam Q.S Fush-Shilat ayat 33: 
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   Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk 

orang-orang yang menyerah diri". 
22

. 

 

            Menurut Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam buku terjemah tafsir Al-Maraghiy 

menjelaskan bahwa tidak ada seseorang yang lebih baik perkataannya dari orang yang 

memiliki 3 sifat yaitu menyeru manusia agar mengesakan dan mematuhi Allah, amal 

shaleh, mengambil islam sebagai agamanya dan ikhlas kepada Tuhannya dan setelah Allah 

menyebutkan amal-amal yang baik yang dilakukan diantara sesama hamba Allah agar tetap 

bersabar atas penganiayaan orang-orang musyrik dan tetap menghadapi keburukan mereka 

dengan melakukan kebaikan. 

    Dengan demikian tafsir ini dapat dijadikan argumentasi sebab dapat dikatakan bahwa 

yang lebih baik itu adalah perkataan yang baik, seorang guru harus menghindari kata-kata 

yang tidak pantas yang berakibat buruk kepada peserta didik dimana kata-kata itu sendiri 

terkadang justru menjauh dari belajar dan berperilaku menyimpang.dari kata-kata itu 

menjadi sebab kecenderungan pada tindakan dimasa yang akan datang.  

  Keterampilan ke delapan menyangkut pelajaran yang berjalan terlalu lambat dan 

adakalanya berlangsung terlalu cepat. Hal ini perlu ada waktu istirahat sejenak agar 

penyampaian bahan pengajaran dapat membuahkan hasil. Pengajar yang berbicara tidak 

putus-putusnya tidak akan dapat diikuti siapapun. Kemudian Perubahan posisi guru dalam 

kelas itu perlu yang dilakukan dengan gerakan mendekat, menjauh atau ke kiri dan ke 

kanan ke samping atau ke belakang. 
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           Banyaknya jumlah siswa dikelas guru harus mendatangi sesekali. Guru yang selalu 

ada di tempat maupun duduk dikursi kurang memberi motivasi pada anak. Dengan 

perubahan posisi guru dapat menguasai kelas. Dengan begitu guru dengan segera 

mengamati perubahan suasana belajar anak. Gerakan menghampiri anak dapat 

menimbulkan pengaruh jiwa sehingga menimbulkan kesan akrab dan hangat. 

       Keterampilan ke sembilan berhubungan dengan cara memperoleh umpan balik 

yaitu dengan mengamati sikap dan wajah murid, selalu ada kontak pandang antara pengajar 

dengan murid, pengajar mengamati-mengamati apakah murid mencatat banyak atau 

sedikit, mengajukan pertanyaan kepada murid secara teratur, memberikan kesempatan 

bertanya kepada murid, pengajar dapat memaksa sampai ada yang berani bertanya.
23

 

          Pada saat pemusatan perhatian memberikan penjelasan guru perlu melakukan 

perubahan misalnya dengan volume suara mimik serius guru mengatakan “Anak-anak coba 

perhatikan gambar ini”.Sambil menunjuk bagian tertentu pada gambar.Apabila seluruh 

siswa belum memberikan perhatian, guru mengatakan perhatian, “Perhatian…., anak-anak 

semuanya lihat kedepan. Guru memberikan tanda khusus yang dianggap penting sehingga 

menarik perhatian siswa. Guru harus bisa merangsang munculnya perhatian anak. 

Perhatian anak akan terpusat pada pengetahuan yang diharapkan guru untuk dikuasai.  

              Tidak hanya itu guru dapat mengadakan kontak pandang antara guru dengan siswa 

selama proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan pada saat guru ingin menyakinkan 

bahwa siswa pasti bisa menjawab pertanyaan, guru memandang siswa sejenak dengan 

maksud memberi kekuatan mental. Kontak pandang bermanfaat dalam memberikan 

perhatian khusus kepada siswa berkelakuan menyimpang dikelas. Guru juga 
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memanfaatkan kontak pandang untuk menyakinkan diri bahwa siswa benar-benar telah 

mengerti dengan apa yang dijelaskan.  

   Kontak pandang seutuhnya menimbulkan perhatian anak bahwa dirinya mendapat 

perhatian guru.Bahkan anak merasa di awasi. Dengan begitu akan mengurangi peluang 

anak untuk menghindari belajar. Kontak pandang dapat dimaknai anak sebagai sikap 

antusiasme Guru dalam mengajar. Maka dilakukanlah bervariasi dengan melakukan 

pandangan keseluruhan kelas.Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan saat-saat yang 

tepat. 

        Keterampilan ke sepuluh berkaitan dengan membuat variasi atau selingan dalam suatu 

jam pelajaran. Pengajar membutuhkan keberanian serta bakat untuk mengorganisir jam 

pelajaran. Hal ini guru juga dapat membuat selingan yaitu  berupa kesenyapan. Istilah 

kesenyapan disebut jeda waktu. Perpindahan bahan diskusi, perubahan strategi atau 

pemberian waktu sejenak kepada anak untuk berpikir setelah diberi tugas seharusnya diberi 

jeda waktu. Ketika guru sedang menjelaskan dapat terjadi memudarnya perhatian anak.  

       Tugas guru adalah membangkitkan kembali perhatian anak. Maka guru 

menggunakan kalimat “diam sejenak” sehingga membuat anak memperbaiki perhatiannya. 

Apabila gejala perhatian anak telah muncul guru dapat meneruskan penjelasan. Diam 

sejenak diterapkan dengan waktu yang singkat. Lamanya diam dapat menimbulkan 

kegelisahan.
24

 

   Dalam Kitab Al-Wafi Syarah Hadits Arba‟in Imam An-Nawawi menyebutkan  

 

 عَنْأبَِيعَبَّاسِعبْدِاللهَِبْنعَِبَّاسٍزَضِيَاللَهُعَنْهُوَاقَالكَُنْتخَُلْفَالنبي

 صَلَّ اللهَُعلََيْهِىالهىَسَلَّوَيَىْهافًَقَالَيَااَُ هُأِنيّأعَُلوُّكَكَلِوَااٍااْفَِ اللهََيَْ فَ ظَ 
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 ااْفَِ اللَهَتَِ دْهُتَُ اهَكَأِ اَسَألَْتفَاسَْأَِ للهََىَأِ اَاسْتعََنْتفََاسْتعَِنْباِاللهَِىَعْلَنْ 

تلََىِْ توََعَتعْلَ َأنَْيَنْفعَىُكَبَِ يٍْ لوَْيَنْفعَىُكَأِ َّبَِ يٍْ قدَْكَتبَهَُاللهَُلظََ   أنََّالْ هَُّ

كَأِا َّبَِ يٍْ قدَْكَتبَهَُاللهَُعلََيْظَ  وكَبَِ يٍْ لوَْيَُ زُّ  وَلَىِاْ توََعىُعَلَ أنَْيَُ زُّ

{اازهذ .}رُفعَِتِاْ قَْ هَُىََ فَّتِاللُُّ  ُ   

 
    Artinya: Dari Abu Al-Abbas Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu berkata: saya 

pernah di belakang Rasulullah Saw pada suatu hari, beliau bersabda, “wahai pemuda, aku 

hendak mengajarimu beberapa kalimat: jagalah Allah, niscaya Allah akan menjagamu: 

jagalah Allah, niscaya engkau mendapati-Nya bersamamu; jika engkau meminta, mintalah 

kepada Allah. Jika engkau minta tolong, minta tolonglah kepada Allah. Ketahuilah, jika 

umat manusia bersatu untuk memberi manfaat dengan sesuatu, mereka tidak melakukannya 

kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka bersatu untuk 

mencelakakanmu dengan sesuatu, mereka tidak akan dapat melakukannya kecuali dengan 

yang Allah tetapkan atasmu. Pena telah diangkat dan lembaran-lembaran yang kering. 

 

     Dalam riwayat At-Tirmidzi oleh Mustafa Dieb Al-Bugha disebutkan,“Jagalah Allah, 

niscaya engkau mendapatkannya di hadapanmu, kenalilah Allah di waktu lapang, niscaya 

Dia akan mengetahui di waktu sempit. Ketahuilah bahwa apa yang luput darimu tidak akan 

mengenalmu, dan apa yang mengenalmu tidak bakal luput darimu. Ketahuilah bahwa 

bersama kesabaran ada kemenangan, bersama kesusahan ada jalan keluar, dan bersama 

kesulitan ada kemudahan.
25

 

Dalam buku Al wafi bahwa makna yang terkandung dalam hadist tersebut berupa anjuran, 

artinya dianjurkan bagi seorang guru untuk menggugah perhatian belajar dan menyebutkan 

apa yang ingin dia ajarkan, sebelum dia memberikan pelajaran-pelajarannya agar itu lebih 

berkesan dan membuat muridnya merindukan ilmu dan menerimanya dengan senang hati.
26

 

    Kemudian terdapat beberapa macam variasi dalam bentuk pengajaran klasikal 

diantaranya: 

a) Melakukan aksi. Hal ini termasuk semua tingkah laku seorang pengajar. Ada pengajar 

selama memberi pelajaran hanya melakukan aksi secara terbatas saja dan hanya 
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berbicara dan menulis di papan tulis. Seharusnya dikombinasikan dengan demonstrasi 

dan peragaan.
27

 Guru dapat melakukan gerakan badan dan mimik yang dapat 

membantu, mengatasi masalah kebosanan anak dalam belajar. Guru harus 

memperlihatkan muka serius pada saat menjelaskan begitu menjawab pertanyaan anak 

berubah santun dan ramah. Perubahan mimik muka bermanfaat dan berdampak secara 

psikologis terhadap anak. Guru sebaiknya tidak memperlihatkan kesedihan, 

kekecewaan atau marah dihadapan siswa namun sebaliknya mimik juga bersahaja, 

senang, bangga dengan siswa akan menumbuhkan motivasi belajar pada siswa. 

         Kemudian pada waktu menjelaskan posisi berdiri berada ditengah dan tidak terlalu 

dekat dengan deretan kursi terdepan sehingga semua siswa dapat melihat dan mendengar 

dengan baik. Ketika guru menulis di papan tulis sedapat mungkin diusahakan agar gerakan 

tangan dapat terlihat siswa, kemudian pada waktu menunjuk gambar atau media lain 

hendaknya siswa dapat melihat dengan jelas tidak tertutup oleh tubuh guru.  

         Gerakan-gerakan yang biasa dilakukan tetapi perlu dihindari yaitu menghapus 

hidung, memegang atau menggaruk-garuk badan, memegang celana tanpa alasan yang 

benar, menghapus dengan telapak tangan yang semuanya tidak disadari.
28

 

          Variasi gerak tubuh di butuhkan agar tidak terkesan gerakan sebuah robot. Gerakan 

hendaknya wajar, tidak dibuat-buat atau tidak canggung sesuai dengan kepribadian 

masing-masing .Bergerak dengan bebas, tidak usah takut-takut cukup sopan. Gerakan 

sebagai anggukan, gelengan kepala, acungan jempol, senyuman dan ditampilkan secara 

bergantian sehingga menarik bagi anak. Dengan begitu dapat dikatakan gerakan yang baik 

adalah gerakan yang efektif dan efisien artinya gerakan yang cukup tetapi benar-benar 
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mendukung penjelasan atau uraian guru sehingga peserta didik ikut aktif dalam proses 

pembelajaran.  

b) Melakukan interaksi. Interaksi yang dikembangkan guru ada empat interaksi yaitu: 

interaksi siswa-guru, guru-siswa, siswa-siswa dan siswa-media pembelajaran. Hal ini 

guru menjadi sutradara, guru dapat memilih menggabungkan secara bergantian pola 

yaitu pada diskusi kelas, diskusi kelompok, demonstrasi, pembelajaran perorangan.  

       Didalam kelas pengajar menjadi pimpinan diskusi dan ada juga salah seorang murid 

ditunjuk menjadi pemimpin diskusi. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana murid itu 

menyerap dan mengerti dengan pelajaran. Pengajar mengajukan beberapa pertanyaan dan 

memberi kesempatan kepada murid untuk berkomentar atau sanggahan. 

Di samping menjalin interaksi diusahakan untuk memberi umpan balik kepada murid. 

Dalam interaksi edukatif diharapkan semua yang terlibat didalamnya berperan aktif. 

Adapun keuntungan yang diperoleh dengan adanya variasi ini misalnya suasana kelas 

menjadi hidup dan hal dapat dengan cepat diketahui yaitu kebutuhan dan minat siswa, 

kekuarangan atau kesalahan siswa dan kekurangan dan kesalahan guru.
29

 

      Suatu cara untuk menumbuhkan interaksi ini dengan mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan kepada siswa. Dengan begitu siswa akan menjadi berani untuk 

menyampaikan pendapat. 

       Selain itu guru haruslah memiliki sifat lemah lembut dan kasih sayang kepada 

peserta didik ketika melakukan interaksi jika tidak sikap kasar akan menjadi penghalang 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

    Sebagaimana dalam Q.S Al-Imran ayat 159 : 
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu.Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
30

 

  Dalam Alquran dan Tafsirnya pada jilid empat menjelaskan bahwa Rasulullah 

memiliki sikap lemah lembut dan tidak kasar terhadap para pengikutnya meskipun mereka 

melakukan kesalahan. Sikap ini menjadi dekat dengannya dan tidak akan menjauh. Dengan 

berhati kasar tentulah mereka akan menjauh. 

         Dengan demikian Alquran dan Tafsir tersebut dapat dijadikan argumentasi sebab 

kaitannya dengan gaya mengajar adalah seorang guru memberikan proses pembelajaran 

dengan gaya mengajar yang harus memiliki sikap lemah lembut agar peserta didik akan 

mendekat dan menjadikan guru itu akan dicintai. 

      Jadi, proses pembelajaran yang baik tergambar dari interaksi yang terjadi selama 

proses pembelajaran dengan lemah lembut sehingga peserta didik mempunyai kepercaya 

diri dalam berkomunikasi. 

c) Memberi tugas. Beberapa macam bentuk kerja dilaksanakan yaitu dengan menugaskan 

peserta didik untuk mengerjakan sendiri sementara pengajar melihat-lihat dengan 

berjalan-jalan di antara para peserta didik. 
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     Sedangkan bentuk pengajaran lainnya selain bentuk bentuk pengajaran klasikal 

diantaranya : 

a) Sistem pengajaran privat. Bentuk ini pengajar memberi tuntunan secara penuh, 

pelajaran diberikan secara biasa dan murid bekerja sendiri dengan catatannya. Hal ini 

dapat menjadi latihan bagi murid.
31

 

b) Sistem belajar sendiri. Masing-masing murid mempelajari sendiri setelah selesai 

mempelajariia dapat mendatangi pengajar untuk diuji dengan beberapa pertanyaan. 

c) Sistem belajar sendiri dalam kelompok dengan pengawasan. Murid bekerja sendiri 

yang sudah dibagi kelompoknya. Kemudian pengajar memberi latihan dan memeriksa 

dan juga mendapat pengawasan. 

d) Seminar. Sistem ini murid mendiskusikan dalam waktu relatif pendek. Selanjutnya 

para peserta dibagi kedalam kelompok kecil untuk melakukan diskusi. Masing-

masing kelompok membandingkan hasil diskusi dan membacakan laporan tertulis 

dari hasil diskusi. 

 Banyaknya macam-macam gaya mengajar hendaknya guru memperhatikan apakah 

sudah ditingkatkan. Guru yang sudah mantap dengan gaya mengajar tertentu dapat pula 

mengubah gaya mengajarnya. Sebelum ditampilkan dihadapan siswa terlebih dahulu perlu 

dilatih dan perlu mempunyai pemahaman tentang gaya mengajar sebelum mencoba suatu 

gaya tertentu yang bukan miliknya. 

    Keberhasilan guru dalam menampilkan gaya mengajar bergantung pada sikap mental 

dan upaya guru itu sendiri. Disamping itu guru berpedoman pada suatu gaya tertentu saja 
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maupun kreativitas menyebabkan guru dapat menampilkan gaya mengajar secara lebih 

efektif dan efisien. 

4. Pengertian Guru 

     Kata Guru dalam Bahasa Indonesia berasal dari  bahasa sansekerta berarti orang yang 

digugu. Guru disebut dengan pendidik. Pendapat Ahmad Tafsir mengatakan pendidik 

berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada peserta didik 

dalam perkembangan jasmani dan rohani untuk mencapai tingkat kedewasaan. Pendapat 

Mohammad Fadhil al-Djamali mengungkapkan pendidik adalah orang yang mengarahkan 

manusia kepada kehidupan yang baik sehingga terangkat derajat kemanusiaannya sesuai 

dengan kemampuan dasar yang dimiliki oleh manusia.
32

 

           Dalam bahasa arab guru disebut mu’allim, murobbi, mudarris dan  

muaddib.
33

Mu’allim berasal dari kata ‘allama kata dasarnya ‘alima berarti mengetahui. 

Istilah mu’allim diartikan kepada Guru menggambarkan sosok yang mempunyai 

kompetensi keilmuan yang sangat luas sehingga menjadi seseorang yang membuat orang 

lain berilmu. 

Murobbi berasal dari kata rabbaya, yarbu  bertambah dan tumbuh. Kata tarbiyah 

diartikan kepada pendidikan guru sebagai murobbi berarti mempunyai fungsi dan peranan 

membuat pertumbuhan, perkembangan serta menyuburkan intelektual dan jiwa peserta 

didik. 

          Mudarris : kata darrasa berarti meninggalkan bekas. Guru membuat bekas dalam 

jiwa peserta didik yang berwujud perubahan perilaku, sikap atau pengembangan ilmu 

pengetahuan 
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           Muaddib: kata adaba berarti sopan. Guru mempunyai tugas membuat anak didik 

menjadi insan yang berakhlak mulia sehingga berperilaku terpuji 

Guru adalah pelaku langsung dalam pembelajaran dan sebagai penentu awal dalam 

keberhasilan proses belajar mengajar guru harus mampu memaknai pembelajaran serta 

menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas 

pribadi peserta didik. Menurut Medley menemukan keberhasilan guru akhirnya dijadikan 

titik tolak dalam pengembangannya yaitu asumsi pertama bahwa sukses guru tergantung 

pada kepribadiannya. Asumsi kedua bahwa sukses guru tergantung padapenguasaan 

metode. Asumsi ketiga bahwa sukses guru tergantung pada intensitas aktivitas interaktif 

guru dengan siswa. Asumsi keempat bahwa penampilan guru sangat penting itu yang 

memiliki wawasan ada indikator menguasai materi, ada indikator menguasai strategi 

pembelajaran
34

. 

Dari beberapa istilah kata guru dapat disimpulkan adalah individu yang berhadapan 

langsung dengan peserta didik di kelas dalam pembelajaran yang memiliki peran penting 

dengan membuat peserta didik berkualitas baik akademis, keahlian, kematangan 

emosional, moral serta spiritual kemudian memiliki kualifikasi, kompetensi, serta dedikasi 

yang tinggi dalam menyelenggarakan tugasnya
35

.  

Dengan begitu guru merupakan seseorang yang dapat dijadikan contoh yang baik kepada 

peserta didik menyangkut dengan tugas dan tanggung jawab dilaksanakan. Jadi 

keberhasilan guru melaksanakan perannya dalam bidang pendidikannya sebagai pendidik 

dan pengajar terletak pada kemampuannya melaksanakan situasi mengajar dan belajar 
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didalam kelas. Hal ini dapat dikatakan guru merupakan orang dewasa yang bertanggung 

jawab atas pendidikan dirinya dan orang lain. 

 

5. Peran Guru 

     Menurut Moh Uza Usman dalam Jurnal Al-Irsyad mengklasifikasikan beberapa 

peran guru diantaranya: 

a. Guru sebagai demonstrator. Peran ini guru hendaknya senantiasa menguasai bahan 

atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkan.
36

 

b. Guru sebagai pengelola kelas. Peran ini guru mampu mengelola kelas karena 

merupakan lingkungan belajar dan pengawasan turut menentukan. 

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator. Sebagai mediator guru mempunyai 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan sedangkan 

sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang 

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik 

yang berupa nara sumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar.11 Sebagai 

fasilitator, guru dituntut untuk mengorganisir semua unsur pendidikan terutama 

peserta didik, fasilitator haru memiliki kemampuan, kemapanan ilmu pengetahuan 

serta memenuhi kualifikasi standar kompetensi
37

. 

d. Guru sebagai evaluator. Sebagai evaluator guru terus berkesinambungan mengikuti 

hasil belajar yang telah dicapai siswa dan umpan balik terhadap proses belajar 

mengajar. Tidak hanya itu guru terus menerus mengikuti hasil belajar dari waktu ke 
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waktu.Disamping ituperan ini dilaksanakanketika memenuhi syarat kepribadian dan 

penguasaan ilmu dengan pelaksanaan ini memberikan keterampilan yakni: terampil 

dalam menyiapkan bahan pelajaran,terampil menyusun satuan pelajaran, terampil 

menyampaikan pelajaran kepada murid, terampil menguatkan semangat belajar 

murid, memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan, melakukan penilaian 

hasil belajar murid, menggunakan bahasa baik dan benar, mengatur disiplin kelas.
38

 

Seorang guru harus menunjukkan kewibawaan, menyajikan kepribadian dengan 

kebijaksanaan kepada peserta didik.Apabila berhasil maka hasil usaha pendidik dapat 

memberi manfaat yang besar untuk kepentingan orang banyak.
39

 

6. Kompetensi Guru 

Menurut Littrell kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas 

dan keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. Kompetensi juga 

merupakan kemampuan melakukan sesuatu meliputi pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Kemampuan pengetahuan berarti guru harus menguasai materi, media dan 

mampu merencanakan serta mengembangkan kegiatan pembelajaran. Kemampuan sikap 

berarti guru memiliki budi pekerti yang luhur terjaga perilakunya sehingga ia bisa 

menjadi model yang diteladani oleh peserta didik. Sedangkan kemampuan keterampilan 

berarti dituntut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan 

ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari
40

. 
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Keprofesionalan guru dapat diukur dengan beberapa kompetensi dan indikator dan 

berdasarkan Undang-Undang Dasar No 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen yaitu: 

kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, kompetensi 

sosial.Keempat kompetensi yaitu:
41

 

a. Kompetensi pedagogi: kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik 

dan indikatornya : 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 

2) Pemahaman terhadap peserta didik 

3) Pengembangan kurikulum/silabus 

4) Pemahaman terhadap peserta didik 

5) Perencanaan pembelajaran 

6) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

7) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

8) Evaluasi proses dan hasil pembelajaran 

9) Peningkatan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

b. Kompetensi kepribadian yaitu memiliki sifat-sifat kepribadian. indikatornya: 

berakhlak mulia, arif dan bijaksana, mantap,berwibawa, stabil, dewasa,jujur, menjadi 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif mengevaluasi kinerja 

sendiri, sungguh-sungguh dan siap mengembangkan diri serta berkelanjutan. 

c. Kompetensi professional yaitudengan memiliki kemampuan dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan seni yang diampunya. Indikatornya :  
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1) Pada materi pelajaran yang merangkum dan mendalam sesuai standar isi program 

satuan pendidikan, mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran yang akan 

diambilnya 

2) Melakukan rancangan-rancangan metode, teknologi dan seni yang berhubungan 

dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata pelajaran 

yang akan diambilnya. 

d. Kompetensi sosial dan indikatornya: 

1) Dapat berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 

2) Mampu memfungsikan teknologi komunikasi dan informasi 

3) Mampu bergaul secara baik dengan peserta didik,pendidik, tenaga kependidikan, 

pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik, kemudian bergaul 

secara santun dengan masyarakat sekitar sesuai dengan norma serta sistem nilai 

yang berlaku. 

4) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan memiliki semangat 

kebersamaan.
42

 

B.    Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

          Dalam pengertian Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa menurut para ahli 

diantaranya:
43

 

      Pendapat pertama Zakiyah Drajat mengenai PAI adalah usaha untuk membina 

mendidik peserta didik yang dapat memahami isi kandungan ajaran Islam secara 

menyeluruh sebagai pedoman hidup, menghayati makna dari tujuan akhir yang dapat 

mengamalkan. Kemudian pendapat kedua Tayar Yusuf berpendapat bahwa Pendidikan 

Agama Islam merupakan usaha sadar generasi tua kepada generasi muda untuk 
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memberikan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, keterampilan agar mereka kelak 

menjadi manusia bertakwa kepada Allah Swt.
44

 

 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan guru kepada peserta didik dalam menyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Terkait hal tersebut dapat dikatakan Pendidikan Agama Islam itu melalui ajaran-ajaran 

agama Islam berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa agar senantiasa dapat 

memahami, menghayati setelah selesai dari pendidikan ia dan mengamalkan secara 

menyeluruh serta menjadikan suatu pandangan hidup demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup didunia maupun diakhirat
45

.  

 

 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

           Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mempunyai dasar yang kuat. Menurut 

Zuhairini dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu:  

a. Menurut Dasar Yuridis atau Hukum : Dasar yang berasal dari perundang-undangan 

secara formal.
46

 

b. Dasar yuridis formal terdiri dari tiga macam : Dasar ideal yaitu dasar falsafah negara 

pancasila sila pertama ketuhnan yang maha Esa 
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c. Menurut Abdul Majid menyatakan dasar struktural yaitu UUD45 dalam Bab XI pasal 29 

ayat 1 dan 2 berbunyi negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa, negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk utnuk memeluk agama masing-masing dan 

beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.  

d. Dalam buku belajar mengajar dalam Abdul Majid menyatakan bahwa dasar operasional 

yaitu terdapat dalam Tap MPR No IV/MPR/1973 kemudian dikukuhkan dalam Tap 

MPR No. IV/MPR 1978. Ketetapan MPR Np.II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap 

No.II/MPR/1988 dan Tap.MPR No.II/MPR 1993 tentang Garis-garis Besar Haluan 

Negara menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dalam 

kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
47

 

e. Dasar Religius :Dasar ini bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam Pendidikan 

Agama adalah perintah dari Tuhan yang merupakan kewajiban ibadah kepada-Nya. 

Sesuai dengan firman Allah Surah Ar-Ra‟d ayat 28 yang artinya ingatlah hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram. 

f. Aspek Psikologis : Dasar ini membuat hati senang dan tenteram adalah dengan jalan 

mendekatkan diri kepada Tuhan 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

        Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan turunan dari tujuan pendidikan nasional 

dalam UU No.20 Tahun 2003 berbunyi pendidikan nasional bertujuan untuk 

perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, pandai, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yag demokratis serta 

bertanggung jawab. Maka tujuan Pendidikan Agama Islam mengacu kepada penanaman 

nilai-nilai Islam sehingga membuahkan kebaikan diakhirat kelak. 
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C. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran 

        Pada buku belajar dan pembelajaran dalam Abdul Majid terdapat istilah 

pembelajaran  yang bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan arah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
48

 

          Menurut Undang-Undang No Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam Rusman 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan peserta didik 

dan sumber belajar. Kemudian pendapat Warsih mengenai pembelajaran adalah suatu 

usaha untuk membuat peserta didik belajar atau kegiatan yang membelajarkan peserta 

didik.
49

 Dari beberapa pengertian pembelajaran dapat disimpulkan suatu usaha untuk 

mencapai tujuan belajar dimana menggunakan pendekatan dari beberapa arah dan sumber 

baik itu antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa. 

2. Tujuan Pembelajaran 

 Beberapa pengetian tentang tujuan pembelajaran menurut para ahli yaitu: 

         Pendapat Robert F.Mager menyatakan tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang 

dicapai oleh siswa pada suatu kondisi dan tingkat kemampuan tertentu. Adapun pendapat 

Edwar L.Dejnozka, David E.Kapel dan Kemp mengungkapkan tujuan pembelajaran adalah 

suatu kenyataan dalam perilaku yang menggambarkan hasil belajar yang diharapkan dan 

pendapat Fred Percival dan Henry Ellington mengenai tujuan pembelajaran adalah suatu 
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pernyataan yang jelas dengan menunjukkan penampilan atau keterampialan peserta didik 

tertentu sehingga  dapat tercapai sebagai hasil belajar.
50

 

    Tujuan pembelajaran diarahkan pada taksonomi.Pendapat Benyamin S.Bloom dan 

D.Krathwohl memilih taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan yakni kawasan 

kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotorik. 

 

 

3. Proses Pembelajaran 

        Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dan peserta didik pada suatu 

lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 

diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Mengingat banyaknya latarbelakang dan 

sifat peserta didik dapat menghasilkan lulusan yang bermutu. 

        Kegiatan pembelajaran bermuara pada kedua kegiatan pokok yaitu: pertama 

bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar, 

kedua bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan mengajar. Maka makna pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru 

dalam mengkondisikan seseorang untuk belajar.
51

 

         Proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus sesuai, bervariasi yang 

memenuhi standar, harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

untuk berpartisipasi aktif.
52

Dalam pengelolaan pembelajaran, hakikatnya dengan sejauh 

mana kemampuan guru dalam menerapkan berbagai variasi mengajar. Dalam praktik 

pembelajaran seorang guru mengimplementasikan apa yang sudah direncanakan.  
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 Proses pembelajaran yang baik dapat diketahui dengan adanya perancangan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang lebih baik diantaranya meliputi pengelolaan 

ruang belajar, pengelolaan siswa dan pengelolaan pembelajaran. Terciptanya kegiatan 

pembelajaran yang maksimal tidak hanya di dukung oleh proses pembelajaran yang baik 

tetapi juga harus didukung oleh kompetensi  guru
53

. Seorang guru yang tidak memilki 

kompeten dalam penyampaian bahan ajar secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap 

proses dan hasil pembelajaran. Karena proses pembelajaran tidak hanya dapat tercapai 

dengan keberanian melainkan faktor utamanya adalah kompetensi yang ada dalam pribadi 

seorang guru. Dalam proses pembelajaran mengandung arti bahwa guru harus bisa 

menciptakan manusia seutuhnya dengan tidak memaksakan kehendak namun tetap 

memberikan pengawasan kepada peserta didik.  

      Agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip yaitu: 

a. Prinsip tadarruj dan tartib maksudnya janganlah seorang pelajar mempelajari materi 

pelajaran berikutnya sebelum benar-benar memahami materi pelajaran sebelumnya. 

Materi pelajaran hendaknya diberikan secara sistematis. 

b. Prinsip metodologis maksudnya materi pembelajaran diberikan guru kepada para 

pelajar dalam pembelajaran itu dapat dipahami dengan baik hendaklah disampaikan 

dengan menggunakan metode yang tepat. 
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Prinsip psikologis maksudnya para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 

para pelajar dituntut memperhatikan perkembangan jiwa mereka agar materi pembelajaran 

dapat dipahami
54

. 

D. Penelitian Yang Relevan 

   Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ABBAS. Salah satu seorang mahasiswa 

Institut Agama Islam Sumatera Utara (IAIN-SU) Tahun 2013 yang berjudul Pengaruh 

Gaya Mengajar Interaksional Guru Terhadap Hasil Belajar Pelajaran Agama Islam Di 

SMP N 18 Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara gaya mengajar dengan hasil belajar. Hal ini dibuktikan terdapat 

persamaan regresi 1999,0> 4,034 dan berbentuk linier 0,17< 1, 935.
55

 

    Kemudian penelitian dilakukan oleh ALFIAN JULIANTA mahasiswa IAIN SU 

Tahun 2013 yang berjudul Persepsi Siswa Tentang Gaya Mengajar Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Hubungannya dengan Aktivitas Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas VIII Di SMP Negeri 8 BINJAI. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi siswa yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam menggunakan 

metode ceramah dan sering menyukai variasi suara dan penggunaan gaya mengajar 

memberikan pengaruh isgnifikan terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

dnegan rumus Analisa Statistik Korelasi Product Moment Yang diperoleh Angka sebesar 

0,89 dengan tingkat korelasi yang sangat tinggi.  

    Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Medan ( 

UNIMED ) yaitu MARHASIL TAMBA Tahun 1015 yang berjudul Studi Tentang Variasi 
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Gaya Mengajar Guru Dalam Pembelajaran Di SD Negeri se-Kecamatan Samosir. 

Penelitian ini berfokus pada Studi tentang variasi gaya mengajar Guru dalam pembelajaran 

di SD Negeri. Berdasarkan hasil penelitian guru-guru di SD Negeri di Kecamatan Sitio 

baik dalam menerapkan variasi gaya. Berdasarkan hasil penelitian guru-guru di SD Negeri 

di Kecamatan Sitio baik dalam menerapkan variasi gaya mengajar dalam pembelajaran 

dikelas. Hal ini dibuktikan pada tiap indikator diantaranya penggunaan variasi suara rata-

rata 3,53, penggunaan media skor rata-rata 3,04, pemustaan perhatian siswa 3,31, 

kesenyapan guru skor 3,88, kontak pandang 3,76, gerakan badan 3,30, pergantian posisi 

3,60. Hasilnya 55,56% selalu mengadakan variasi mengajar dan 44,44% sering selalu 

mengadakan variasi dalam pembelajaran
56

.  

  Adapun perbedaan dari ketiga penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya 

lakukan adalah penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan penelitian 

saya menggunakan penelitian kualitatif yang berfokus kepada gaya mengajar Guru PAI 

dalam proses pembelajaran.  
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